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ABSTRAK

AKTIVITAS HEMOSTASIS EKSTRAK ETANOL 70 % DAUN COCOR
BEBEK (Kalanchoe pinnata [Lam.] Pers.) PADA MENCIT JANTAN
GALUR SWISS WEBSTER

Hilda Pratiwi
1304015224

Daun cocor bebek merupakan tanaman obat tradisional yang bermanfaat
menghentikan pendarahan dan penyembuhan luka. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui aktivitas hemostasis ekstrak etanol 70% daun cocor bebek terhadap
mencit jantan galur Swiss webster. Penelitian ini menggunakan 25 ekor mencitt
yang dibagi dalam 5 kelompok perlakuan. Kelompok | (diberi Na CMC 0,5%),
kelompok Il (diberi vitamin K 2,05 mg/kgBB), kelompok IIl, IV dan V
(kelompok uji yang diberikan ekstrak daun cocor bebek). Dosis ekstrak yang
digunakan vyaitu 432 mg/kgBB; 864 mg/kgBB; 1728 mg/kgBB. Perlakuan
dilakukan selama 7 hari secara oral. Parameter yang dilakukan adalah waktu
pendarahan, waktu dan pembekuan darah. Data diuji dengan ANOVA satu arah
dan dilanjut uji Tukey. Hasil menunjukkan bahwa untuk parameter waktu
perdarahan pada dosis 111 memiliki aktivitas yang sebanding dengan vitamin K
sedangkan pada dosis | dan dosis Il memiliki aktivitas tetapi tidak sebanding
dengan vitamin K, untuk parameter waktu pembekuan dosis 111 memiliki aktivitas
yang sebanding dengan vitamin K sedangkan untuk dosis | dan dosis Il memiliki
aktivitas tetapi tidak sebanding dengan vitamin K, sehingga dapat disimpulkan
bahwa Ekstrak etanol 70% dosis 1728 mg/kgBB memiliki aktivitas hemostatis
dengan parameter waktu pendarahan dan waktu pembekuan darah yang sebanding
dengan kelompok vitamin K(0=0,05) .

Kata kunci : Cocor bebek, Ekstrak etanol 70%, hemostasis, Kalanchoe pinnata
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tubuh manusia sering mengalami robekan kapiler halus dan kadang-kadang
memutus pembuluh darah yang lebih besar. Tubuh mampu mengendalikan
perdarahan dari pembuluh darah halus namun tidak bisa mengendalikan
perdarahan dari pembuluh darah besar tanpa bantuan eksternal. Pengendalian
perdarahan terjadi dalam dua proses pembentukan sumbatan trombosis diikuti
dengan pembentukan bekuan darah. Pengendalian proses perdarahan disebut
hemostasis (Corwin 2009). Hemostasis merupakan proses pembentukan bekuan di
dinding pembuluh yang rusak dan pencegahan pengeluaran darah dengan
mempertahankan darah dalam keadaan cair di dalam sistem vaskular (Ganong
2008).

Sistem hemostasis akan mengakibatkan kelainan patologis seperti pendarahan
spontan karena darah tidak dapat membeku dan terbentuknya trombus akibat
sumbatan yang berlebih (Sherwood 2014). Darah yang keluar akibat terpotong
atau pecahnya pembuluh darah akan mengakibatkan terjadinya vasokontriksi dari
pembuluh darah sehingga mengurangi aliran darah pada tempat terjadinya luka
(Guyton 2010). Saat cedera, ada tiga proses utama yang menyebabkan hemostatis
dan koagulasi yaitu vasokontriksi sementara, reaksi trombosit yang terdiri atas
adhesi, reaksi pelepasan, dan agregasi trombosit serta aktivasi faktor-faktor
pembekuan (Price et al. 2005).

Parameter yang berkaitan dengan proses hemostasis seperti waktu perdarahan,
waktu koagulasi, waktu protombin, waktu tromboplastin parsial teraktivasi dan
jumlah trombosit. Parameter yang akan diujikan yaitu waktu perdarahan dan
waktu koagulasi, waktu perdarahan untuk mengetahui proses vasokontriksi pada
fase vaskular dan pembentukan sumbat hemostatik sementara pada fase platelet
dalam proses hemostatis. Waktu pembekuan untuk melihat seluruh darah telah
membeku atau membentuk sumbat hemostasis definitif setelah melewati proses
koagulasi jalur intrinsik dan jalur ekstrinsik, dimana fibrinogen diubah menjadi
fibrin (Sacher 2012).

1
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Beberapa tahun belakangan ini, ada kecenderungan untuk mendorong
masyarakat agar kembali ke alam (back to nature). Hal dikarenakan adanya
kelemahan obat kimia antara lain harganya mahal, efek samping yang tinggi dan
resistensi obat yang tinggi (Katno 2008). Salah satu jenis tanaman yang dapat
dimanfaatkan dan dikembangkan sebagai obat bahan alam dan bahan baku obat
adalah cocor bebek. Tanaman cocor bebek secara empiris banyak digunakan
sebagai obat tradisional yaitu untuk menghentikan pendarahan, analgesik,
antimikroba, anialergi (Pattewar 2012). Tanaman cocor bebek ini banyak terdapat
di daerah beriklim tropis seperti negara Asia, Afrika dan India yang digunakan
sebagai antiinfamasi dan penyembuh luka. Berdasarkan hasil pemeriksaan
fitokimia yang dilakukan oleh Amiyati (2015) cocor bebek mengandung alkaloid,
flavonoid, saponin, tanin, steroid dan triterpenoid. Tanaman cocor bebek kaya
akan senyawa kuersertin, dimana kuersertin termasuk dalam golongan flavonoid
(Costa et al. 2008). Gyekye dkk (2012) melaporkan bahwa ekstrak air daun cocor
bebek mengandung kadar flavonoid sebesar 32 mg/g dan ekstrak metanol daun
cocor bebek mengandung kadar flavonoid sebesar 178 mg/g dengan pelarut n-
butanol, asam asetat, kloroform dan air. Tanin mampu menghentikan pendarahan
dengan mengendapkan protein-ptotein darah menjadi sumbat vaskular
(Sandhyarani et al. 2014). Senyawa lain yang terkandung dalam daun cocor bebek
yang berfungsi sebagai hemostasis adalah flavonoid. Mekanisme flavonoid dalam
penghentian perdarahan adalah dengan mekanisme vasokontriksi (Dougnon et al.
2012). Senyawa flavonoid dapat menghentikan perdarahan melalui mekanisme
vasokontriksi (Dougnon et al. 2012). Pelarut yang digunakan adalah etanol 70%,
dipilih sebagai pelarut karena etanol merupakan penyari yang bersifat universal
yaitu dapat melarutkan senyawa polar maupun senyawa nonpolar (Depkes RI
1995).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Putri (2015) menyatakan bahwa
ekstrak etanol 70% daun cocor bebek dengan dosis 432 mg/kgBB dapat
mempercepat penyembuhan luka sayat pada tikus putih jantan. Pada saat
terjadinya luka, pembuluh darah yang putus akan mengalami kontriksi yang
disertai dengan reaksi hemostasis dimana trombosit yang keluar dari pembuluh
darah akan saling melengket dan benang-benang fibrin akan membentuk bekuan

2
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darah sehingga perdarahan berhenti (Sherwood 2001). Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui aktivitas hemostasis dari ekstrak etanol 70% daun cocor bebek
dalam menghentikan pendarahan dan untuk mempercepat terjadinya pembekuan
darah dan sebagai pembandingnya digunakan vitamin K. Penelitian ini akan
menggunakan tiga variasi dosis yang berbeda sehingga akan diketahui dosis yang
paling efektif dalam memberikan aktivitas hemostatis. Parameter yang akan diuji
yaitu dengan menghitung waktu pendarahan dan waktu pembekuan.
B. Permasalahan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan yang diangkat
dalam penelitian ini adalah, apakah ekstrak etanol 70% cocor bebek memiliki
aktivitas hemostasis terhadap mencit putih jantan galur swiss webster ?
C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pengaruh ekstrak etanol 70% cocor bebek terhadap hemostasis
pada mencit jantan galur swiss Webster dengan parameter waktu pendarahan
dan waktu pembekuan.
2. Mengetahui dosis ekstrak etanol 70% cocor bebek yang efektif memberikan
aktivitas hemostasis terhadap mencit jantan.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada masyarakat
mengenai khasiat dan penggunaan cocor bebek sebagai hemostasis serta

menambah data penelitian obat tradisional dari cocor bebek.
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